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ABSTRACT

Mathematics subjects in Elementary Schools are subjects that are often
considered difficult by students, resulting in low student learning outcomes. The
process of learning mathematics is not just transferring knowledge from teachers
to students, but a process to be able to solve more complex problems. This study
aims to improve student learning outcomes through the implementation of the
Discovery Learning learning model with the Culturally Responsive Teaching (CRT)
approach. This type of research is Classroom Action Research (CAR). The study
was conducted in two cycles. Based on data analysis, there was an increase in
learning outcomes from each cycle, namely in cycle I, learning completion was
75%, and in cycle Il there was an increase of 25%, and learning completion
became 100%. So with the results achieved, it can be concluded that in learning
there was an increase in mathematics learning outcomes in the material of
integers for class V students of UPT SDN 066047 Medan Helvetia using the
discovery learning model with the culturally responsive teaching (crt) approach.

Keywords: discovery learning, culturally responsive teaching (CRT), learning
outcomes
ABSTRAK

Mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang
sering dinilai sebagai mata pelajaran yang sulit oleh peserta didik sehingga

berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Proses pembelajaran
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matematika bukan hanya sekedar mentrasnfer ilmu dari guru kepada peserta
didik, melainkan suatu proses untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang
lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui implementasi model pembelajaran Discovery Learning dengan
pendekatan Cultural Responsive Teaching (CRT). Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua siklus.
Berdasarkan analisis data, terdapat peningkatan hasil belajar dari setiap siklus,
yaitu pada siklus | memperoleh ketuntasan belajar sebesar 75%, dan pada siklus
Il terjadi kenaikan sebanyak 25%, dan ketuntasan belajar menjadi 100%. Maka
dengan hasil yang dicapai tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
terjadi peningkatan hasil belajar matematika pada materi bilangan cacah siswa
kelas V UPT SDN 066047 Medan Helvetia menggunakan model discovery
learning dengan pendekatan culturally responsive teaching (crt).

Kata Kunci : discoverry learning, culturally responsive teaching (CRT), hasil
belajar

A. Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan
yang sangat penting bagi peserta
didik untuk mampu mengembangkan
kemampuannya sehingga dapat
menghadapi dan  menyelesaikan
berbagai permasalahan serta
tantangan yang nantinya mereka
hadapi. Tidak hanya untuk
mentrasnfer ilmu, pendidikan juga
merupakan suatu usaha yang
disusun sedemikian rupa agar

mampu memberikan  pengajaran
kepada peserta didik. Pembelajaran
Matematika merupakan salah satu

pembelajaran yang menarik, tetapi di

lain sisi juga merupakan
pembeajaran yang
dikeluhkan oleh peserta didik. Hal

tersebut dikarenakan pembelajaran

banyak

yang cenderung monoton dan
berfokus pada guru semata tanpa
menggunakan model, metode,
strategi maupun pendekatan yang
beragam. Pembelajaran yang bersifat
konvensional mengakibatkan peserta
didik cenderung pasif sehingga
berdampak pada hasil belajar mereka
yang tidak mengalami peningkatan
bahkan
hasil observasi di UPT SDN 066047

Medan Helvetia, menemukan bahwa

penurunan. Berdasarkan
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hasil belajar peserta didik kelas V A
pada mata pelajaran Matematika
masih tergolong rendah. Maka dari
itu, perlu adanya pembaharuan
dalam proses belajar mengajar di
kelas, salah satunya dengan
meenerapkan model pembelajaran
Discovery Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) guna meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah
dan Aswan Zain dalam Supardi
(2013), untuk dapat mengetahui
indikator keberhasilan belajar dapat
dilihat dari daya serap peserta didik
dan dibuktikan dengan adanya
perilaku yang tampak berubah pada
peserta didik . Hasil belajar yang
dimaksudkan adalah prestasi yang
dicapai oleh peserta didik dengan
berdasarkan pada kriteria atau nilai
yang telah ditentukan

Sementara itu, menurut
Suprijono dalam Thobroni (2016),
hasil belajar merupakan beragam
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Hasil belajar yang
diperoleh peserta didik melalui
pendidikan dan pengajaran di

sekolah, diharapkan akan mampu

bersaing dalam segala jenis aktivitas
dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan penjabaran di
atass dapat dipahami bahwa hasil
belajar merupakan perolehan nilai
yang didapatkan oleh peserta didik
dalam kegiatan atau proses belajar
mengajar di sekolah. Aspek yang
dapat dinilai dalam hasil beajar tidak
hanya berkaitan dengan kognitif,
melainkan juga dari aspek afektif
ataiu sikap maupun psikomotorik atau
keterampilan yang ditunjukkan oleh
peserta didik , yang kemudian dapat
mempengaruhi perilaku, sikap atau
pola kebiasaan peserta didik dalam

kehidupannya.
Perencanaan pembelajaran
menggunakan metode discovery

learning memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Teknik-teknik seperti
penggunaan cerita, permainan,
simulasi, peta visual, dan strateqgi
lainnya digunakan untuk menarik
minat dan rasa ingin tahu peserta
didik . Hal ini mengarahkan peserta
didik untuk melakukan proses
penemuan dengan mendorong cara
berpikir, tindakan, dan perilaku baru.
Dalam metode ini, peserta didik tidak
hanya terlibat secara aktif dalam

proses pembelajaran, tetapi juga
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cenderung lebih mempertahankan
ingatan terhadap materi yang mereka
pelajari

Pendekatan CRT merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang
mengangkat referensi budaya
peserta didik untuk dijadikan sebagai
media dalam mempelajari suatu
materi pelajaran. Pada pendekatan
ini, guru mengintegrasikan muatan
budaya ke dalam pembelajaran.
Dengan demikian, peserta didik juga
akan lebih memahami budayanya
sendiri serta menghargai budaya
orang lain. Guru harus menyadari
bahwa pembelajaran tidak hanya
mementingkan prestasi akademik,
namun juga mempertahankan
identitas budaya peserta didik .

Dilakukannya  penelitian  ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata
pelajaran Matematika pada topik
bilangan cacah sampai 100.000
melalui model  pembelajaran

Discovery Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT).

Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru untuk mampu
memperbaiki dan menyempurnakan

proses belajar mengajar di kelas

melalui model, media dan
pendekatan yang lebih bervariasi,
sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik terutama pada
mata pelajaran Matematika

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
desain tindakan kelas PTK.
Penelitian tindakan kelas dapat
dilaksanakan melalui tiga langkah
rencana perbaikan, vyaitu : (1)
rencana perbaikan pembelajaran pra-
siklus,  (2)

pembelajaran siklus 1, (3) rencana

rencana  perbaikan
perbaikan pembelajaran siklus Il.

Penelitian dilakukan dengan
melalui dua siklus dengan ketentuan
siklus pertama dan kedia dilakukan
dalam 4 kali pertemuan. Subjek
dalam penelitian ini adalah 25 orang
peserta didik kelas V A di SDN
066047 Medan Helvetia tahun ajaran
2024/2025.

Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini berupa lembar
observasi, wawancara dan instrument
test.

Teknik analisis data dilakukan
dalam empat cara, yaitu: (1) nilai
rata-rata  hasil belajar, melalui
penjumlahan nilai-nilai yang diperoleh
peserta didik kemudian dibagikan
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dengan jumlah total peserta didik

yang mengikuti tes dengan rumus

f—zx
N
Keterangan:
X = Rata-rata hitung
Yx  =Jumlah nilai
N = Jumlah siswa

(2) ketuntasan belajar individual,
mengacu pada pencapaian nilai
minimum yang telah ditetapkan oleh
sekolah, yakni Kriteria Ketercapaian
(KKTP)

sebesar 70 dengan perumusan

Tujuan Pembelajaran

sebagai berikut:

Y. Skor diperoleh
Y. Skor Maksimal x

Nilai = 100

Kriteria ketuntasan :
. Jika nilai Peserta didik =2 70
dinyatakan tuntas
o Jika nilai Peserta didik < 70
dinyatakan belum tuntas.
(3) ketuntasan belajar klasikal, yaitu
apabila mencapai minimal 80%
peserta didik dalam suatu kelas
memperoleh nilai sama dengan atau
di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan. Perhitungan persentase
ketuntasan belajar klasikal ditentukan
melalui perhitungan dengan rumus
berikut.

Ketuntasan Belajar Klasik

_ XSiswa yang Tuntas

= 1009
Y. Siswa Keseluruhan x o

Untuk menyajikan  kriteria  taraf
keberhasilan yang diadaptasi dari
kerangka yang diusulkan oleh Arifin
(2016) dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Tabel 1. Interpretasi Hasil Belajar

Siswa
Skor Nilai
Kualitas
Interval Huruf
90% - .
Sangat Baik A
100%
80% - 89% Baik B
70% - 79% Cukup C
60% - 69% Kurang D
Sangat
< 59% E
Kurang

(4) normalisasi Gain (N-Gain), guna
mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar Peserta
didik yang diberi perlakuan pada
masing-masing variabel terikat
secara keseluruhan dan per indikator
dapat dihitung menggunakan data
pretest dan posttest melalui statistik
N—gain dengan rumus (Hake, 1998):

S postes — S pretes

9= Smaks—5 pre
Keterangan :
g = Skor N-gain
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S post = Skor posttest

S pre = Skor pretest

S maks = Skor maksimal

Kriteria indeks gain yang
dinormalisasi (N—gain) dapat

diklasifikasikan sebagai berikut pada
tabel
Tabel 2. Kriteria Indeks Gain

belajar baik dari segi hasil belajar dan
ketuntasan belajar pada materi
bilangan cacah.

Peningkatan hasilbelajar dapat
dilihat pada table 3 berikut.
Tabel 3. Pretes, Postes dan N-Gain
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V
A UPT SDN 066047 Medan Helvetia

Indeks Gain (g) Kriteria
Indeks gain (g) < 0,3 Rendah
0,3 <indeks gain (g) <
Sedang
0,7
Indeks gain (g) 2 0,7 Tinggi

Hasil Belajar

Kemudian untuk mengetahui
apakah penelitian ini dikatakan
berhasil apabila  hasil  belajar
Matematika peserta didik
menggunakan  model  Discovery

Learning dengan pendekatan

Culturally ~ Responsive  Teaching

meningkat = 75% dari pembelajaran.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil

Setelah dilakukan analisis data
berdasarkan  hasil  implementasi
pembelajaran menggunakan model
discovery

learning dengan

pendekatan culturally  responsive
teaching (crt) pada peserta didik kela
V A UPT SDN 066047 Medan

Helvetia terjadi peningkatan hasil

S S S. N-
Pre Post Maks Gain
Siklus 122
I 0 1715 2400 0,4
Siklus 171

Il 5 2110 2400 0,6

Hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan dari siklus |
yang persentase ketuntasan
belajarnya hanya pada 75% dari total
keseluruhan peserta didik.
Interpretasi ketuntasan belajar
peserta didik secara klasikal pada
siklus Il ini sebesar 100% dan dapat
dikatakan sangat baik karena berada
pada kategori kualitas sangat baik
sesuai dengan kriteria taraf
keberhasilan yang diadaptasi dari
kerangka yang diusulkan oleh Arifin
(2016) bahwa pada rentang 90%
sampai dengan 100% berada pada

keberhasilan sangat baik.
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Besar peningkatan hasil belajar
peserta didik yang diberi perlakuan
pada siklus Il dengan implementasi
pembelajaran dengan model
Discovery Learning berpendekatan
Culturally Responsive Teaching yang
telah diperbaiki berada pada kategori
sedang sesuai dengan hasil
perhitungan nilai N-Gain sebesar 0,6
yang jika diinterpretasikan sesuai
dengan (Hake, 1998), bahwa
Klasifikasi kriteria indeks gain 0,3 <
indeks gain (g) < 0,7 berada pada
Diketahui bahwa

peningkatan yang terjadi pada siklus |

kriteria sedang.

dan siklus Il sama-sama berada pada
kriteria sedang, tetapi pada siklus I
dinilai karena lebih meningkat karena
besar N-Gain pada siklus Il sebesar
0,6 dan pada siklus | Nilai N-Gain
sebesar 0,4.

Perbandingan ketuntasan hasil
belajar peserta didik diperoleh dari
data hasil belajar Matematika dengan
menggunakan  Model  Discovery

Learning dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching pada
siklus | dan Il dapat dilihat pada tabel

2, grafik 1 dan grafik 2 berikut.

Tabel 4. Perbandingan Hasil
Belajar pada Siklus | dan Il Peserta

Didik Kelas V A UPT SDN 066047

Medan Helvetia

Siklus | Siklus Il
Indikator po pr pos
pre
st e t
71, 71, 87,
Rata-Rata 50,8
5 5 9
Nilai Minimal 25 55 55 70
Nilai
75 85 85 100
Maksimal

Tingkat 16,6 75 75 100
Ketuntasan 7% % % %

100%
100.%

80.% 75% 759 M Pretest
%
60.%
M Posttest
40.% %
16.6 .
20.% Peningkatan
Ketuntasan
0.%
Siklus I Siklus Il

Grafik 1 Perbandingan
Peningkatan Hasil Belajar pada
Siklus | dan Siklus Il Peserta Didik
Kelas V A UPT SDN 066047 Medan
Helvetia

Ketuntasan Hasil Belajar

100%

100% 750 = Siklus I
50% % m Siklus I
0%
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Grafik 2 Perbandingan Ketuntasan
Hasil Belajar pada Siklus | dan
Siklus Il Peserta Didik Kelas V A
UPT SDN 066047 Medan Helvetia
Pembahasan

Berdasarkan analisis hasil belajar
peserta didik kelas V A di sekolah
UPT SDN 066047 Medan Helvetia
pada mata pelajaran matematika
materi Bilangan Cacah sampai
dengan 100.000 yang diajarkan
melalui model Discovery Learning
dengan

pendekatan Culturally

Responsive Teaching, dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan
ketuntasan belajar, pada siklus |
peserta didik awalnya hanya
mencapai ketuntasan belajar sebesar
16,67% meningkat menjadi 75%.
Artinya pada siklus | ini peningkatan
hasil belajar telah terjadi sebanyak
58%. Pada siklus Il didapatkan
persentase ketuntasan belajar
peserta didik saat pretest berada
pada skor 75% yang kemudian
meningkat menjadi 100% pada
posttest akhir di siklus Il ini. Artinya
terjadi peningkatan pada siklus I
sebesar 25%.

Maka, berdasarkan keadaan
pada siklus | dan Il sama-sama
mengalami peningkatan hasil belajar,

dimana peningkatan hasil belajar

dilihat dari ketuntasan belajarnya dan
juga rata-rata hasil belajar peserta
didik , pada siklus | belum semua
peserta didik dinyatakan tuntas pada
materi bilangan cacah sampai
dengan 100.000, sedangkan pada
siklus Il seluruh peserta didik telah
dinyatakan tuntas dan antara siklus |
dan Il mengalami peningkatan rata-
rata hasil belajar. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Moko, Muhammad
dan Salimi 2022) vyang juga
mendapatkan hasil penelitian berupa
peningkatan rata-rata hasil belajar
dengan penggunaan model discovery
learning. Anitah (2009) menyatakan
bahwa, discovery learning adalah
model pembelajaran yang melibatkan
Peserta didik untuk memecahkan
masalah yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.  Discovery learning
memiliki beberapa prosedur yang
meliputi: stimulation, problem
statement, data collection, data,
verification, dan
(Hayati Dina dan Ikhsan, 2019;
Noviyanti, dkk., 2019).

Penerapan model discovery

generalization

learning dilaksanakan dalam dua
siklus. Pada setiap bagian siklus
ditemukan beberapa kendala yang

berbeda dan kemudian diatasi
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dengan solusi yang berbeda pula
agar kendala yang ditemukan
semakin sedikit di setiap siklusnya.
Secara umum, model discovery
learning mampu meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik . Ini
sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa model discovery
learning berhasil diterapkan dalam
(Batubara, 2020;
Oktaviani, dkk., 2018). Selain itu,

pada penelitian ini juga menemukan

pembelajaran

hasil yang sama bahwa penerapan
model discovery learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar, pemahaman peserta
didik kemampuan berpikir kreatif,
dan kemampuan pemecahan
Peserta  didik
mengikuti pembelajaran di kelas
(Hahdi, 2018; In'am & Hajar, 2017,
Prastika, dkk., 2021; Tanjung, dkk.,

2020; Trianingsih, dkk., 2019).

masalah selama

E. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian
Tindakan kelas yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa, pembelajaran

menggunakan  model  Discovery
Learning dengan Pendekatan
Culturally  Responsive  Teaching
(CRT) pada Mata Pelajaran

Matematika menunjukkan bahwa

terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik sebanyak 58% pada
siklus | dan 25 % pada siklus ke Il.
Dengan  ketuntasan hasil belajar
pada siklus | sebesar 75% dan pada

siklus ke Il sebanyak 100%.
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